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Flunarizine adalah obat calcium channel blocker non-spesifik yang sejak lama telah
digunakan sebagai terapi migren, vertigo dan gangguan kognitif yang berhubungan
dengan gangguan serebrovaskular. Flunarizine juga dapat memblokade reseptor dopamine
(D2) dan efektif dalam penelitian hewan sebagai antipsikosis.

Sebuah penelitian di Brazil menemukan bahwa flunarizine
bermanfaat sebagai terapi skizofrenia. Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi efekasi terapeutik dan tolerabilitas flunarizine
dibandingkan dengan haloperidol pada pasien skizofrenia
(DSM-IV) stabil kronik dan gangguan skizoafektif.

Penelitian melibatkan 70 pasien yang secara acak menerima
terapi flunarizine (n=34, 10-50 mg/hari) atau haloperidol
(n=36, 2.5-12.5 mg/hari) selama 12 minggu. 25 pasien dari
kelompok flunarizine dan 27 dari kelompok haloperidol
menyelesaikan penelitian.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pada kelompok
flunarizine terjadi penurunan nilai rata-rata total the Positive
and Negative Syndrome Scale (PANSS) sebesar 21% dari
baseline dan pada kelompok haloperidol berkurang 19%.
Penurunan ini bermakna secara statistik pada kedua kelompok
(p<0,05). Selain itu tidak ada perbedaan bermakna perihal
subscale scores dan the Clinical Global Impression-improve-
ment scores antara kedua kelompok penelitian.
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Pada penilaian efek samping, akatisia yang berhubungan
dengan terapi lebih besar pada kelompok haloperidol (p=0.04)
dan peningkatan berat badan lebih banyak pada kelompok
flunarizine (p<0.05). Gejala ekstrapiramidal dan kadar prolaktin
tidak berbeda antara kedua kelompok. Ini adalah penelitian
pertama yang mengevaluasi manfaat flunarizine sebagai anti-
psikotik; dalam penelitian ini flunarizine efektif dan ditoleransi
dengan baik oleh pasien.

Penelitian lanjutan diperlukan untuk konfirmasi manfaat fluna-
rizine ini. Bila memang bermanfaat bagi skizofrenia, maka
flunarazine akan menjadi salah satu alternatif terapi skizofrenia
yang baik, dengan profil waktu paruh yang panjang (2-7
minggu) dan biaya relatif rendah. (YYA)
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